Peran Strategis Generasi Muda dalam Penguasaan Teknologi dan Pelestarian

Budaya Berlandaskan Tri Hita Karana Menuju Indonesia Emas 2045

Anak Agung Kannya Devi!, Ni Made Swinta Setiani?, Desak Made Sri Juniasri

Dewi®, Made Gangga Devi Maruti*, Ni Komang Artika Puja Dewi’*

1,2, 3,4, 5. Universitas Mahasaraswati Denpasar, Indonesia

* Corresponding author: agungkannya03@gmail.com

Abstrak
Artikel ini membahas peran strategis generasi muda dalam penguasaan teknologi
dan pelestarian budaya dengan berlandaskan konsep Tri Hita Karana menuju
Indonesia Emas 2045. Perkembangan teknologi digital yang pesat memberikan
peluang besar bagi generasi muda untuk berinovasi dalam berbagai bidang, seperti
aplikasi, startup, dan teknologi berbasis lokal. Namun, tantangan utama yang
dihadapi adalah kecenderungan generasi muda yang lebih menyukai budaya asing,
yang dapat menyebabkan degradasi budaya lokal. Oleh karena itu, penting bagi
generasi muda untuk menggunakan teknologi sebagai alat untuk memperkenalkan
dan melestarikan budaya Indonesia. Artikel ini mengkaji penerapan Tri Hita Karana
dalam konteks teknologi dan budaya, yang terdiri dari tiga hubungan utama:
hubungan manusia dengan Tuhan (Parahyangan), hubungan manusia dengan
sesama (Pawongan), dan hubungan manusia dengan lingkungan (Palemahan).
Melalui penerapan Tri Hita Karana, generasi muda dapat menjaga nilai-nilai
religius, memperkuat ikatan sosial, serta mendukung keberlanjutan budaya dan
lingkungan. Metode penelitian yang digunakan adalah studi Pustaka atau /iterature
review dengan mengkaji berbagai sumber relevan dari artikel ilmiah yang
dipublikasikan dalam lima tahun terakhir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
teknologi dapat digunakan untuk memperkuat hubungan antara generasi muda
dengan budaya lokal, sekaligus menjaga keseimbangan antara kemajuan teknologi

dan pelestarian nilai budaya. Dengan demikian, generasi muda memiliki potensi
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untuk menjadi agen perubahan yang dapat mewujudkan Indonesia yang maju dan
berbudaya pada tahun 2045.
Kata Kunci: Teknologi, Budaya, Tri Hita Karana

Pendahuluan

Menuju peringatan 100 tahun kemerdekaan Indonesia pada tahun 2045,
Indonesia telah mencanangkan visi ambisius yang dikenal sebagai "Indonesia Emas
2045". Visi ini bertujuan menjadikan Indonesia sebagai negara maju dengan
perekonomian yang kuat, sumber daya manusia yang berkualitas, serta budaya yang
lestari. Untuk mewujudkan cita-cita tersebut, peran generasi muda menjadi sangat
strategis, terutama dalam penguasaan teknologi dan pelestarian budaya lokal.

Abad ke-21 ditandai dengan perkembangan teknologi yang pesat, yang
mempengaruhi berbagai aspek kehidupan manusia (Mardhiyah et al., 2021).
Kemajuan dalam bidang teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah cara
manusia berinteraksi, bekerja, dan belajar. Data dari Badan Pusat Statistik (BPS)
menunjukkan peningkatan signifikan dalam penggunaan internet di Indonesia, yang
mencapai 73,7% pada tahun 2022 (Nurul Anisa & Setyowati, 2023). Hal ini
menunjukkan bahwa teknologi telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan
sehari-hari. Namun, perkembangan ini juga menuntut individu untuk memiliki
literasi digital yang memadai agar dapat memanfaatkan teknologi secara optimal
dan bijak.

Dalam menghadapi tantangan global, Indonesia memerlukan generasi muda
yang unggul, berkompeten, dan tanggap terhadap perkembangan teknologi.
Pendidikan karakter berbasis kearifan lokal, seperti konsep Tri Hita Karana, dapat
menjadi landasan dalam membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara
intelektual, tetapi juga memiliki integritas moral dan sosial yang tinggi (Utami,
2024). Hal ini berarti bahwa pendidikan karakter penting dalam membangun
harmoni melalui penerapan nilai-nilai Tri Hita Karana, yang meliputi hubungan
harmonis antara manusia dengan Tuhan, sesama manusia, dan lingkungan alam
(Puspayanti et al., 2023).

Tantangan yang dihadapi oleh generasi muda Indonesia saat ini adalah

kecenderungan yang meningkat untuk lebih menyukai budaya asing, yang



berpotensi menyebabkan degradasi budaya lokal (Zega et al., 2024). Tren ini
semakin menguat seiring dengan berkembangnya teknologi komunikasi global,
seperti media sosial, yang memungkinkan akses tanpa batas terhadap berbagai
budaya luar. Remaja Indonesia lebih tertarik pada konten budaya asing, seperti
musik, film, dan mode, dibandingkan dengan budaya tradisional daerahnya. Hal ini
menunjukkan adanya pergeseran preferensi budaya yang signifikan di kalangan
generasi muda.

Masuknya budaya asing, terutama melalui platform digital seperti Instagram,
TikTok, dan YouTube, sering kali menjadi faktor utama yang menggeser perhatian
generasi muda dari budaya lokal. Penggunaan media sosial di kalangan remaja
Indonesia memiliki korelasi yang signifikan dengan menurunnya minat terhadap
seni dan tradisi lokal (Nirmalasari Simbolon et al., 2024). Mereka menyimpulkan
bahwa eksposur terus-menerus terhadap budaya asing melalui teknologi digital
dapat melunturkan identitas keindonesiaan yang telah dibangun oleh nilai-nilai
budaya daerah.

Fenomena ini tidak hanya mengancam kelestarian budaya lokal, tetapi juga
identitas nasional yang berakar pada keberagaman tradisi dan adat istiadat. Menurut
Nurbani, et al. (2024), jika generasi muda tidak segera diberikan pemahaman akan
pentingnya melestarikan budaya lokal, maka Indonesia berisiko kehilangan warisan
budayanya secara bertahap. Penelitian ini menyoroti bahwa pelestarian budaya
lokal sangat bergantung pada keterlibatan aktif generasi muda, mengingat mereka
adalah penerus utama dalam menjaga eksistensi budaya nasional di tengah arus
globalisasi.

Menjaga dan melestarikan budaya lokal menjadi urgensi dalam menyongsong
Indonesia emas 2024. Jangan sampai kita menyambut 100 tahun kemerdekaan
Indonesia dengan warisan budaya yang memudar. Oleh sebab itu, sangat penting
untuk mempertahankan identitas nasional dan memperkaya keragaman budaya
Indonesia. Budaya lokal mencerminkan nilai-nilai, kepercayaan, dan sejarah suatu
kelompok manusia (Hendra et al., 2023). Melalui pelestarian, kita dapat
memperkuat ikatan sosial dan kebanggaan terhadap warisan budaya yang dimiliki.
Selain itu, melestarikan budaya lokal juga dapat membuka peluang ekonomi dan

pariwisata bagi daerah yang memiliki kekayaan budaya.



Salah satu konsep kearifan lokal yang relevan dalam konteks ini adalah Tri
Hita Karana yang dikenal dan diimplementasikan oleh masyarakat Bali. Menurut
Puspayanti et al., (2023), Tri Hita Karana mengajarkan harmonisasi hubungan
antara manusia dengan Tuhan (parahyangan), manusia dengan sesama (pawongan),
dan manusia dengan lingkungan (palemahan). Penerapan prinsip ini dapat menjadi
landasan bagi generasi muda dalam mengintegrasikan penguasaan teknologi
dengan pelestarian budaya, sehingga tercipta keseimbangan antara kemajuan
modern dan nilai-nilai tradisional.

Dengan demikian, peran strategis generasi muda dalam penguasaan teknologi
dan pelestarian budaya, berlandaskan pada nilai-nilai Tri Hita Karana, menjadi
dapat menjadi kunci dalam mewujudkan Indonesia Emas 2045 yang berdaya saing
global namun tetap berakar pada identitas budaya nasional. Dalam artikel ini akan
membahas mengenai peran strategis generasi muda dalam penguasaan teknologi

dan pelestarian budaya berlandaskan Tri Hita Karana.

Metode

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran strategis generasi muda
dalam penguasaan teknologi dan pelestarian budaya dengan berlandaskan konsep
Tri Hita Karana dalam menyongsong Indonesia emas tahun 2045. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode penelitian pustaka yaitu melakukan
analisis dan sintesis dari berbagai bahan pustaka. Data dan informasi dikumpulkan
dengan melakukan pemilihan bahan pustaka, memahami dan merangkum
informasi-informasi penting, melakukan analisis untuk dapat menguraikan konsep
peran strategis generasi muda dalam penguasaan teknologi dan pelestarian budaya
dengan berlandaskan konsep Tri Hita Karana.

Bahan pustaka yang dianalisis dalam penelitian ini adalah buku terbitan 10
tahun terakhir dan artikel yang terpublikasi 5 tahun terakhir. Bahan-bahan tersebut
dianalisis dari segi isi secara objektif dan sistematis untuk dapat menemukan
keselarasan substansi sehingga dapat diinterpretasikan dan dituangkan dalam
artikel ini. Penelitian pustaka ini bertujuan untuk menunjukkan bukti ilmiah atas

permasalahan yang dikaji.



Hasil dan Pembahasan
1. Penguasaan Teknologi dan Tantangan Abad 21

Menurut Riyanto (2020), sekitar 67% dari total populasi manusia di dunia,
yang setara dengan 5,19 miliar orang telah menggunakan smartphone. Dari jumlah
pengguna smartphone tersebut, sekitar 59% atau sekitar 4,54 miliar orang juga
menggunakan internet. Selain itu, Riyanto (2020) menunjukkan bahwa pengguna
smartphone di Indonesia sangat melimpah, bahkan melebihi total populasi
penduduknya. Generasi muda merupakan pengguna utama teknologi di era digital
saat ini.

Berdasarkan data dari Madanih & Purnamasari (2021), pengguna internet di
Indonesia telah mencapai 78% dari total populasi, dengan mayoritas pengguna
berusia antara 16-34 tahun. Dihitung secara data statistik menunjukkan bahwa
93,8% dari generasi muda di Indonesia menggunakan internet untuk mengakses
media sosial, seperti TikTok, Instagram, dan YouTube. Media sosial ini tidak hanya
digunakan untuk hiburan, tetapi juga untuk pendidikan, pengembangan
keterampilan, dan kewirausahaan digital.

Selain itu, data dari Badan Pusat Statistik dalam Santi (2022) mengungkapkan
bahwa 76% pelajar dan mahasiswa di Indonesia memanfaatkan teknologi digital
untuk belajar, terutama melalui platform e-learning dan sumber belajar daring.
Dengan meningkatnya akses internet dan literasi digital, generasi muda Indonesia
memiliki potensi besar untuk memanfaatkan teknologi secara produktif dalam
berbagai bidang, mulai dari pendidikan hingga inovasi teknologi.

Generasi muda Indonesia tidak hanya menjadi konsumen teknologi, tetapi
juga menjadi motor penggerak inovasi di bidang ini. Banyak anak muda yang telah
menciptakan berbagai aplikasi, startup, dan solusi berbasis teknologi yang
menjawab kebutuhan masyarakat. Salah satu contoh adalah Gojek, sebuah startup
teknologi berbasis aplikasi yang didirikan oleh Nadiem Makarim, yang telah
mengubah cara masyarakat Indonesia mengakses transportasi, layanan antar
makanan, dan pembayaran digital. Gojek kini menjadi perusahaan decacorn dengan
nilai lebih dari USD 10 miliar, membuktikan potensi besar generasi muda dalam

menciptakan solusi inovatif.



Selain itu, terdapat startup Ruangguru, yang didirikan oleh Adamas Belva
Syah Devara dan Iman Usman. Platform ini memberikan akses pendidikan berbasis
teknologi kepada jutaan siswa di seluruh Indonesia. Ruangguru tidak hanya
meningkatkan akses pendidikan, tetapi juga menjadi contoh bagaimana teknologi
dapat dimanfaatkan untuk mengatasi tantangan sosial seperti kesenjangan
pendidikan. Generasi muda juga berperan dalam menciptakan aplikasi berbasis
lokal, seperti Sayurbox, yang mendukung petani lokal dengan menghubungkan
mereka langsung ke konsumen melalui teknologi. Aplikasi ini membantu
menciptakan rantai distribusi yang lebih efisien dan mendukung keberlanjutan
pangan di Indonesia.

Meski kontribusi generasi muda terhadap teknologi sangat signifikan,
tantangan tetap ada. Kesenjangan akses internet masih menjadi masalah, terutama
di daerah terpencil. Selain itu, tidak semua generasi muda memiliki literasi digital
yang memadai untuk menggunakan teknologi secara produktif. Namun, dengan
dukungan dari pemerintah dan sektor swasta, seperti program Gerakan Nasional
Literasi Digital, generasi muda dapat terus didorong untuk mengembangkan
keterampilan teknologi yang relevan. Program ini bertujuan meningkatkan literasi
digital di kalangan generasi muda, sehingga mereka mampu memanfaatkan
teknologi untuk inovasi, pendidikan, dan kewirausahaan.

Dengan kemampuan dan kreativitasnya, generasi muda memiliki potensi
besar untuk menjadi agen perubahan yang mempercepat transformasi digital
Indonesia. Mereka tidak hanya dapat memanfaatkan teknologi untuk kebutuhan
pribadi, tetapi juga menciptakan solusi yang berdampak positif bagi masyarakat dan
mendukung pencapaian visi Indonesia Emas 2045.

2. Pelestarian Budaya

Degradasi budaya lokal di kalangan generasi muda Indonesia menjadi salah
satu masalah besar yang harus segera diatasi. Berbagai faktor, termasuk globalisasi
dan kemajuan teknologi, telah berkontribusi pada menurunnya minat generasi muda
terhadap budaya tradisional. Sebuah studi yang dilakukan oleh Dewi dan Setiawan
(2021), mengungkapkan bahwa hanya 40% generasi muda yang merasa memiliki
keterikatan kuat dengan budaya tradisional mereka. Sebagian besar generasi muda

lebih memilih budaya asing yang lebih modern dan sesuai dengan perkembangan



zaman. Sebagai contoh, dalam hal pakaian tradisional, hanya 25% remaja yang
masih mengenakan batik atau pakaian adat untuk acara formal, sedangkan
mayoritas lebih memilih pakaian western yang lebih praktis dan mudah didapatkan.

Budaya asing melalui media digital, terutama media sosial, telah memberikan
pengaruh besar terhadap preferensi budaya generasi muda. Platform seperti
Instagram, TikTok, dan YouTube memberikan akses tak terbatas terhadap tren
budaya luar, yang seringkali lebih menarik perhatian dibandingkan dengan budaya
lokal. Data dari We Are Social dan Hootsuite (2023) menunjukkan bahwa sekitar
80% pengguna media sosial di Indonesia berusia antara 16-34 tahun, dan mayoritas
mereka mengakses konten budaya asing, mulai dari musik, fashion, hingga gaya
hidup.

Penelitian oleh Hasan et al. (2024), menyatakan bahwa media sosial berperan
sebagai media utama dalam menyebarkan pengaruh budaya asing, yang akhirnya
memengaruhi preferensi dan perilaku generasi muda. Tren budaya yang sering kali
lebih praktis, modern, dan serba cepat diadopsi lebih mudah oleh mereka,
sementara budaya lokal yang dianggap lebih rumit atau konservatif menjadi
semakin terpinggirkan.

Sebagai contoh, fenomena k-pop dari Korea Selatan telah menjadi salah satu
tren global yang banyak diikuti oleh generasi muda Indonesia. Menurut studi oleh
Rohima et al., (2024), 30% remaja di Indonesia mengidolakan grup musik K-pop
dan mengadopsi gaya hidup, pakaian, dan bahasa mereka. Hal ini menunjukkan
betapa besar pengaruh budaya asing, yang secara langsung berdampak pada
semakin berkurangnya ketertarikan terhadap budaya Indonesia, seperti seni musik
tradisional dan tari daerah. Namun, pengaruh budaya asing tidak selalu berdampak
negatif. Beberapa aspek budaya asing, seperti kreativitas dalam seni, teknologi, dan
inovasi, dapat diadaptasi dan digabungkan dengan nilai-nilai budaya lokal untuk
menciptakan produk budaya yang lebih relevan dan menarik bagi generasi muda.
Sebagai contoh, terdapat beberapa karya seni yang berhasil menggabungkan
budaya lokal dengan tren global, seperti fashion berbasis batik modern yang sukses
dipasarkan ke pasar internasional.

Dalam rangka mengatasi degradasi budaya lokal, berbagai upaya dapat

dilakukan, seperti mengintegrasikan pembelajaran budaya dalam sistem



pendidikan. Pendekatan ini dapat mencakup pengajaran tentang sejarah, seni,
bahasa, dan tradisi daerah secara lebih interaktif dan menarik dengan
memanfaatkan teknologi. Misalnya, penggunaan aplikasi mobile yang mengajarkan
bahasa daerah atau mengenalkan seni tari tradisional dengan metode yang lebih
modern. Selain itu, pemerintah dan komunitas juga dapat lebih aktif dalam
menyelenggarakan acara budaya yang melibatkan generasi muda, seperti festival
seni, kompetisi budaya, atau pameran yang menggabungkan teknologi digital
dengan budaya tradisional. Pendekatan ini akan mendorong minat generasi muda
untuk lebih mendalami dan melestarikan budaya lokal.

3. Konsepsi Tri Hita Karana

Konsep Parahyangan dalam Tri Hita Karana mengajarkan pentingnya
hubungan yang harmonis antara manusia dengan Tuhan. Dalam konteks teknologi
dan budaya, generasi muda dapat menjaga nilai-nilai religius melalui berbagai
platform digital yang mereka gunakan. Misalnya, saat ini telah banyak tersedia
aplikasi doa yang membantu umat untuk berdoa dengan cara yang lebih mudah dan
praktis. Aplikasi seperti Muslim Pro yang menyediakan waktu sholat, azan, doa,
dan Quran digital, telah menjadi alat yang sangat berguna bagi umat Muslim di
seluruh dunia, termasuk di Indonesia. Aplikasi ini tidak hanya mempermudah umat
dalam beribadah, tetapi juga menjadikan ajaran agama lebih mudah diakses di mana
saja dan kapan saja.

Selain itu, digitalisasi kitab-kitab tradisional juga menjadi salah satu cara
untuk melestarikan ajaran agama melalui teknologi. Banyak kitab-kitab agama
yang sebelumnya hanya dapat diakses secara fisik, kini telah tersedia dalam format
digital yang dapat diunduh dan diakses oleh generasi muda melalui perangkat
mobile. Contohnya, banyak kitab-kitab agama Hindu, Kristen, dan Islam yang telah
dipublikasikan dalam bentuk e-book atau aplikasi, memudahkan akses kepada
generasi muda tanpa terbatas oleh ruang dan waktu. Hal ini memberikan kontribusi
positif terhadap pelestarian ajaran agama dan nilai-nilai religius yang terkandung di
dalamnya.

Konsep Pawongan menekankan pentingnya hubungan antar sesama manusia
dalam Tri Hita Karana. Teknologi memiliki peran besar dalam memperkuat

hubungan sosial, terutama dalam menjaga keberlanjutan budaya lokal melalui



komunitas digital. Generasi muda seringkali membentuk komunitas berbasis minat
atau budaya melalui media sosial, forum online, dan aplikasi berbasis digital.
Misalnya, di platform Instagram atau TikTok, banyak komunitas yang
memanfaatkan  teknologi  untuk  memperkenalkan, melestarikan, dan
mengembangkan budaya lokal seperti seni tari tradisional, musik, dan kuliner khas
daerah.

Salah satu contoh nyata adalah komunitas pencinta budaya Bali yang
mengadakan kelas daring untuk mengajarkan tari Bali dan gamelan kepada generasi
muda, serta memperkenalkan kebudayaan Bali melalui konten yang kreatif dan
edukatif. Teknologi memberikan mereka platform untuk berbagi informasi dan
menciptakan jejaring yang lebih luas, yang pada akhirnya memperkuat ikatan sosial
dan menjaga kelestarian budaya.

Konsep Palemahan dalam Tri Hita Karana berfokus pada hubungan manusia
dengan lingkungan sekitar, yang harus dijaga agar tetap seimbang dan lestari.
Generasi muda di Indonesia mulai memanfaatkan teknologi untuk berkontribusi
pada pelestarian budaya lokal yang berorientasi pada keberlanjutan lingkungan.
Salah satu contoh adalah gerakan eco-friendly yang semakin marak di kalangan
generasi muda. Teknologi seperti aplikasi pengelolaan sampah dan platform berbagi
informasi mengenai gaya hidup ramah lingkungan menjadi alat penting untuk
mendidik generasi muda tentang pentingnya menjaga lingkungan.

Aplikasi seperti Recycle & Reuse dan GoGreener membantu masyarakat,
khususnya generasi muda, dalam mengelola sampah rumah tangga, meminimalkan
penggunaan plastik, dan mendukung upaya pelestarian lingkungan. Selain itu,
generasi muda juga menggunakan teknologi untuk mengembangkan produk-
produk berbasis budaya lokal yang ramah lingkungan, seperti pakaian tradisional
berbahan alami, kerajinan tangan dari bahan daur ulang, dan kuliner lokal yang
mengedepankan keberlanjutan lingkungan.

Contoh lainnya adalah upaya yang dilakukan oleh Komunitas Bali Green
School, yang menggunakan teknologi untuk mengajarkan prinsip-prinsip
keberlanjutan dan pelestarian alam melalui pendidikan berbasis teknologi. Generasi

muda Bali turut mempromosikan praktik pertanian organik, pemanfaatan energi



terbarukan, serta pelestarian flora dan fauna lokal dengan memanfaatkan platform

digital untuk berbagi informasi dan mengedukasi masyarakat luas.

Kesimpulan

Generasi muda memegang peran kunci dalam penguasaan teknologi dan
pelestarian budaya menuju Indonesia Emas 2045. Dengan kemajuan teknologi yang
pesat, mereka dapat berinovasi dalam bidang digital sambil menjaga kekayaan
budaya lokal. Meskipun ada kecenderungan mengadopsi budaya asing, teknologi
dapat digunakan untuk memperkenalkan dan melestarikan budaya Indonesia.
Penerapan konsep Tri Hita Karana yang menekankan hubungan harmonis antara
manusia, Tuhan, sesama, dan lingkungan dapat menjadi pedoman dalam
menciptakan keseimbangan antara kemajuan teknologi dan pelestarian budaya.
Melalui pemanfaatan teknologi secara bijak, generasi muda dapat menjaga dan
melestarikan budaya Indonesia serta menjadi pemimpin yang kompeten dalam

mencapai visi Indonesia Emas 2045.
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